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Abstract
Penelitianinibertujuanuntukmengetahuifaktor – faktor yang
mempengaruhipengembanganprodukagroindustriolahan yang
berdayasaingekspordandampaknyaterhadapPDRB sektorindusridi Provinsi
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Salah satu strategi dalam konteks
industrialisasi ini adalah strategi
pengembangan industri pengolahan
berorientasi ekspor (outward
looking). Dalam strategi ini,
kemampuan bersaing harus menjadi
perhatian utama. Secara ekonomis,
kemampuan bersaing ditentukan
oleh kualitas, tingkat harga,
teknologi, prasarana pelayanan dan
ketersediaan faktor endowment
(Nurimansjah Hasibuan,2004).
Namun dalam aplikasinya, strategi
industri pengolahan berorientasi
ekspor ini sering mengabaikan faktor
endowment sehingga tidak
terintegrasinya aktivitas ekspor,
aktivitas industri dan aktivitas
lainnya yang terkait dalam suatu
sisitem perekonomian.
Langkah awal yang dapat
dilakukan dalam konteks
pengembangan industri pengolahan
ini adalah melalui pengembangan
produk berdaya saing ekspor.
Menurut Kwik Kian Gie
(2007),perkembangan suatu industri
sangat terkait dengan produk yang
dihasilkannya.  Semakin berdaya
saing ekspor produk yang dihasilkan
maka diharapkan industri yang
bersangkutan akan mampu tumbuh
dan berkembang.
Bila produk yang dihasilkan




komoditas lainnya di pasaran
ekspor.
Dengan terindentifikasinya
produk industri pengolahan yang
berdaya saing ekspor maka
diharapkan dapat membantu




penggunaan tenaga kerja dan
pendapatan tenaga kerja oleh
industri (Barbier,2010).
Untuk Provinsi Jambi, salah
satu arah kebijakan pembangunan
pada sektor industri guna menuju
proses industrialisasi adalah
mengembangkan struktur industri
yang harmonis mulai dari hulu
sampai hilir, yang bertumpu pada
potensi daerah, berorientasi pasar,
bernilai tambah serta mendorong
peningkatan daya saing industri.
Arah kebijakan pembangunan ini di
implementasikan ke dalam program
pengembangan produk industri
pengolahan yang berdaya saing,
program pengembangan industri
kecil dan menengah, dan program
pengembangan ekspor
(PemerintahProvinsi Jambi,2012).
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Ada dua komoditas produk
industri unggulan ekspor di
Provinsi Jambi yang selama ini
dikembangkan oleh masyarakat.
Pertama adalah karet, yang
memiliki luas areal sebanyak
622.414 ha dan hampir terdapat di
seluruh Provinsi Jambi, kecuali di
Kota Jambi dan Sungai Penuh.
Tingkat produktivitas komoditas
karet di Provinsi Jambi adalah
741kg/ha dan tingkat produktivitas
tertinggi terdapat di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Adapun
jumlah petani yang terlibat didalam
usaha perkebunan karet ini adalah
sebanyak 227.122 orang dan
jumlah terbanyak.
Untuk komoditas Sawit, luas
areal yang diusahakan adalah
seluas 409.445 Ha yang diusahakan
oleh 125.167 orang petani. Daerah
yang memiliki areal sawit terluas
adalah Kabupaten Merangin yaitu
dengan luas  101.229 Ha,
sedangkan jumlah petani terbanyak
yang mengusahakan perkebunan
sawit  terdapat di Kabupaten Muaro




Kedua komoditas di atas
merupakan bahan baku dari
komoditas industri ekpsor unggulan




sebesar US$ 328,45 juta atau
62,54 persen kemudian
pertambangan sebesar US$ 64,12
juta  atau 12,21 persen, sehingga
nilai tambah (added value) dari
komoditi ekspor ini masih relatif
rendah. Kondisi init tentunya
berpengaruh rendahnya pada









yang dikaitkan dengan proses
industrialisasi di Provinsi Jambi
maka diperlukan upaya lebih
lanjut guna meningkatkan
peranan sektor industri terhadap
perekonomian daerah mencapai




industri agro dalam sektor industri
di Provinsi Jambi mencapai
94,91% (BPS Provinsi
Jambi,2011) maka hal tersebut
dapat dicapai melalui strategi
pengembangan agroindustri
secara tepat.
Atas dasar pemikiran  di atas
maka  diperlukan suatu kajian
yang komprehensif
danmendalamterhadap
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berorientasi ekspor di Provinsi
Jambi. Hal yang diharapkan dari
kajian ini adalah menghasilkan
suatu rumusan strategi kebijakan
pengembangan produk
agroindustri olahan berorientasi
ekspor yang berdampak terhadap
perekonomian di Provinsi Jambi .
1.2. Perumusan Masalah











industi di Provinsi Jambi.
1.3. TujuanPenelitian
Selaras dengan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui


























industri yang  mampu
menghasilkan produk yang
berdaya saing ekspor.










Dalam  model analisis
organisasi industri yang
dikembangkan oleh Schrerer
(2007) dan Greer (2008),kajian
industri
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industri ditekankan pada
analisis struktur pasar, perilaku dan
kinerja. Dari sisi permintaan,
analisis struktur pasar berkenaan
dengan variabel jumlah dan skala
pembeli, diferensiasi komoditas,
kondisi entry dan konglomerasi.
Sedangkan dari sisi penawaran
variabel analisis berkenaan dengan
jumlah penjual, kondisi biaya,
integrasi vertikal dan horizontal
serta organisasi buruh.
Dalam upaya pengembangan
industri yang perlu mendapat
perhatian adalah harus berdampak
bagi pembangunan ekonomi daerah.
Ada lima indikator yang dapat
dilihat dari keberhasilan
pengembangan industri dalam
pembangunan ekonomi daerah yaitu
(1) pertumbuhan dalam pendapatan
dan produksi per kapita(2)
pengurangan kemiskinan dan
peningkatan pemerataan (3)
peningkatan daya serap tenaga kerja
dan upah riel (4) perlindungan
sumber daya alam (5) berdampak
positif terhadap sosial budaya
(Reardon dan Barret, 2010).
Lebih jauh Kabul Santoso
(2004) menyatakan bahwa ciri
industri yang  baik  adalah tumbuh
dan berkembangnya spesialisasi
usaha industri pengolahan pada
setiap mata rantai agribisnis dan
diversifikasi pengolahan. Pada
akhirnya diharapkan menimbulkan
peningkatan nilai tambah industri
yang kaya dengan keterkaitan serta
perluasan bidang usaha dan
lapangan kerja.
Faktor Internal dan Eksternal
Industri
Faktor produksi merupakan
suatu persamaan yang menunjukkan
jumlah maksimum output yang
dapat dihasilkan dengan kombinasi
input tertentu. Pengertian ini
merupakan pendekatan output
maksimum dalam mencapai kondisi
optimal. Sedangkan pengertian
dengan pendekatan biaya minimum,
fungsi produksi menggambarkan
semua metode produksi yang
efisien. Dalam artian menggunakan
kuantitas input secara minimal.
Metode produksi yang dimaksud
merupakan suatu kombinasi dari
faktor produksi yang dibutuhkan
untuk memproduksi satu-satuan
produk. Ini berarti pada dasarnya
fungsi produksi memperlihatkan
suatu hubungan fungsional
antarajumlah output (Q) dengan
sejumlah input yang digunakan (X1,
X2, X3, .......Xn ). Dalam industri,
faktor input tersebut dapat berupa
modal (K), tenaga kerja (L),
kekayaan alam (R), dan teknologi
(T). Faktor input ini sangat terkait
dengan technical economies.Untuk
faktor ini lebih berkenaan dengan
division of labor. Division of labor
pada managerial economies disini
bukan dalam artian  tekhnis tapi
pada level pimpinan.
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dalam artian  tekhnis tapi pada level
pimpinan. Harus sudah ada
pembagian pekerjaan pada masing-
masing manajer (manajer produksi,
pemasaran dan lainnya) sehingga
setiap tingkatan manajemen bekerja
sesuai keahliannya dan diharapkan
menjadi semakin spesialis (Just dan
Netanyahu, 2010).
Faktor ke tiga dari internal
economies adalah financial
economies. Hal ini lebih berkenaan
dengan kemampuan industri dalam
memenuhi kebutuhan modalnya,
baik modal usaha maupun modal
investasi (Khanna dan Isik, 2010).
Ada kecenderungan, semakin besar
skala usaha suatu industri maka
semakin mudah bagi industri yang
bersangkutan untuk memperoleh
tambahan modalnya.
Faktor ke empat dari internal
economies adalah marketing
economies. Pada dasarnya
marketing economies dapat dipilah
dua yaitu dari sisi penjualan dan
pembelian.Efisiensi dari sisi
penjualan ini tercermin dari
seberapa besar biaya penjualan
yang dikeluarkan untuk
memasarkan komoditas yang
dihasilkan hingga sampai ke tangan
konsumen (Bakhshoodeh &
Thomson, 2011).Untuk dari sisi
pembelian lebih berkenaan dengan














Untuk kedua hal ini banyak faktor
yang turut mempengaruhi besaran
biaya yang dikeluarkan,  dalam
hal ini dapat dikelompokan






yang didapat industri sebagai
akibat perubahan yang terjadi
pada industri lainnya.Adapun
faktor external economies yang
mempengaruhi optimalisasi






ekonomis yang timbul karena
adanya kenaikan produksi industri
dengan input yang sama sebagai
akibat kenaikan produksi industri
lain.Disini external economies
tidak berupa penurunan harga
input tetapi melalui perubahan
fungsi produksi (Rotermberg,
2010).Dalam hal ini terjadi
perubahan efisiensi atau marginal
productivity dari salah satu atau
beberapa faktor produksi yang
naik : kenaikan keahlian,
kenaikan teknologi, sikap
masyarakat, kontinuitas buruh,
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Keunggulan Komparatif  dan
Ekspor
Teori Keunggulan Komparatif




beranggapan bahwa suatu negara
akan berspesialisasi dan




dan akan melakukan impor barang
bila negara tersebut memiliki
kerugian komparatif (Kindleberger
dan Lindert,2007). Dalam hal ini
tingkat keunggulan diukur dengan
biaya produksi yang lebih rendah
Berbeda dengan teori keunggulan
absolut Adam Smith, teori yang
dikembangkan David Ricardo ini
lebih fokus pada cost comparative
advantage. Oleh karena itu teorinya
sering disebut teori biaya
relatif.Titik pangkal teori ini adalah
bahwa nilai atau harga suatu barang
ditentukan oleh jumlah waktu atau
jam kerja yang diperlukan pekerja
dan jumlah jam kerjayang
dicurahkan untuk memproduksinya
(theory of labor value). Dalam
model Ricardo, penilaian terhadap
suatu negara atas negara lain dalam
membuat suatu jenis barang
didasarkan pada tingkat efisiensi




diperoleh dari Teori Prebisch-
Singer adalah pada dasarnya ada
tiga kekuatan luar yang
membatasi peranan ekspor dalam
pembangunan ekonomi (trade as
an engine of growth) negara
berkembang. Pertama, term of
trade dari komoditas ekspor yang
semakin memburuk. Ke dua,
permintaan terhadap komoditas
ekspor yang tidak elastis dan ke
tiga, perubahan hargaekspor






berikutnya yang tergolong dalam
teori modern adalah Teori Siklus
Produk dari Vernon (2006) dan





komoditas. Teori ini menjelaskan
bahwa dengan mengikuti
perubahan waktu, setiap
komoditas atau industri akan
melalui proses dari tahap
pengembangan hingga tahap
kejenuhan (maturity) dan tahap
penurunan produksi, selama
kondisi yang mempengaruhi
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optimal dapat dilakukan baik
melalui peningkatan faktor










ekspor yang berdaya saing pada
sektor pertanian telah dilakukan
Anhulaila (2011). Penelitiannya
menganalisis keterkaitan produk
ekspor yang berdaya saing dengan
PDRB dan faktor produksi yang
mempengaruhinya. Dalam
menganalisis produk ekspor yang
berdaya saing, Anhulaila hanya
menggunakan RCA sebagai model
analisisnya. Analisis yang
dilakukan dikaitkan dengan aspek
ketimpangan antar daerah dengan
menggunakan  Indeks Williamson
sebagai model analisisnya.
Disamping itu juga dilakukan
analisis ketimpangan antar
kelompok petani dengan model
analisis Gini Ratio. Ini berarti,
penelitian Anhulaila lebih fokus
pada aspek produksi.
Kerangka Pemikiran
Hasil penelitian Aboagye dan
Gunjal (2010) yang menyimpulkan
bahwa nilai tukar dan harga
komoditas turut mempengaruhi
ekspor komoditas industri di
negara-negara Sub Sahara Afrika .
Perubahan nilai tukar yang
berlebihan (overvalued exchange
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Hipotesis
1. Diduga faktor harga ekspor
produk agroindustri olahan,
kurs rupiah terhadap dollar AS,
pendapatan nasional negara





ekspor di Provinsi Jambi.
2. Diduga perkembangan produk
agroindustri olahan ekspor
yang berdaya saing memiliki
dampak positif terhadap PDRB
















kuantitatif yang dimaksud adalah
suatu  metode yang meneliti status
objek yang diamati, yang bertujuan
membuat deskripsi secara
sistematis,
faktual dan akurat mengenai
fenomena yang diselidiki,
berdasarkan analisis kuantitatif
yang dibuat (Nasir, 2006).
Berkenaan dengan keperluan










diperoleh dari instansi dan
kepustakaan yang terkait
dengan permasalahan yang
diteliti. Data atau informasi
yang dimaksud dapat berupa
jurnal ilmiah, buku teks dan
laporan.
Model Analisis










VOLt= d0 + d1HXAt +  d2KRPt + d3PTXt+ d4IIAt + u51
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VOL : Volume ekspor produk agroindustri
olahan
HXA : Harga ekspor produk agroindustri olahan
KRP : Kurs rupiah terhadap dollar AS
PTX : Pendapatan Nasional negara tujuan ekspor
IIA : Investasi pada produk agroindustri olahan
u5, u6 : Error term
d,e : Koefisien regresi
Model Analsis Uji Hipothesis Kedua
Untuk menguji hipotesis kedua
maka digunakan model analisis
Regresi Sederhana. Model tersebut
untuk melihat dampak pengembangan
produk agroindustri olahan yang
berdaya saing ekspor terhadap PDRB
sektor industi di Provinsi Jambi.
Adapun formulasi matematis dari
model analisis dimaksud adalah:
PDRB = fo + f1EXP + u1
dimana :
PDRB       = Produk Domestik Regional Bruto
Provinsi Jambi
EXP        = Ekspor produk agroindustri olahan
U1 = error termf0 dan f1 = Koefisien regresiUntuk menguji keberartian  koefisien







ßi = koefisien regresi ke i
S2 = Varians
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dengan pembanding : ttabel = t (0,001 s.d
0,25 , n – k – 1) maka rumusan pengujian
hipotesis adalah sebagai berikut :
Ho :2= 0 : Pengembanganproduk agroindustri olahan
yang berorientasi ekspor
tidak berpengaruh nyata
terhadap PDRB Provinsi Jambi






1). Produksi adalah nilai produksi
komoditas unggulan yang
dihasilkan oleh  industri
pengolahan untuk di ekspor, yang
dihitungdalamsatuan rupiah per
tahun.
2). Total ekspor komoditas industri
pengolahan adalah keseluruhan
nilai ekspor komoditas industri
pengolahan Provinsi Jambi, yang
dihitungdalamsatuan rupiah per
tahun.




ekspor, yang dilihat dari aspek
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9) Pendapatan negara tujuan
ekspor adalah pendapatan
nasional dari negara


























keseluruhan (over all test) untuk
produk agroindustri olahanCPO
menunjukkan bahwa faktor harga
ekspor komoditas CPO,harga
ekspor komoditas pesaing,nilai
kurs tukar, pendapatan nasional
negara tujuan ekspor















6) Volume ekspor komoditas
industri pengolahan adalah
jumlah komoditas industri
pengolahan yang di ekspor
ke negara  tujuan utama,
yang dihitungdalamsatuan
rupiah per tahun.
7) Harga ekspor komoditas
industri pengolahan adalah
nilai jual dari komoditas
industri pengolahan yang di




8) Kurs rupiah terhadap dollar
adalah rata-rata kurs nilai
valuta  US $ terhadap
rupiah dalam satu tahun.
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Constant -393631 167970 -2,343 0,0472
Harga Ekspor CPO (HXA) 624542 230223 2,713 0,0265
Harga Ekspor Produk  (HXPB)
Pesaing
-39839 19707 -2,022 0,0779
Nilai Kurs Tukar (KRP) 31,454058 12,124671 2,594 0,0319
Pendapatan Nasional  (PTX)
Negara Tujuan Ekspor
-23,198230 17,431841 -1,331 0,2199
Investasi Industri CPO (IIA) 0.304243 0,122607 2,481 0,0380
D W =  1,896    Adjusted R-Square =  0,9585       F- Value =  60,992  = 0,0001                        n = 20





pendapatan nasional negara tujuan
ekspor (thitung = -1,331  =
0,2199) menunjukkan pengaruh
yang tidak nyata terhadap
pengembangan industri penghasil
CPO.
Hasil pengujian di atas
menunjukkan bahwa faktor yang
terkait secara langsung terhadap
produkekspor CPO memiliki
pengaruh yang relatif nyata
dibandingkan yang tidak
terkait secara langsung.
Disamping itu, hasil demikian
juga terkait dengan karakteristik
komoditas CPO yang relatif
kurang memiliki komoditas
pesaing. Tabel 5.1 memberikan
informasi lebih lengkap mengenai
hasil pengujian di atas.
dan tingkat investasi  mempunyai
pengaruh secara nyata  terhadap
pengembangan eksporCPO. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai F hitung
= 60,992 dan  = 0,0001. Hasil
pengujian juga menunjukkan
bahwa nilai adjusted R2 = 0,9585.
Ini berarti bahwa setiap variasi
perubahan volume ekspor CPO
sebagai variabel dependent
mampu dijelaskan oleh variasi
perubahan variabel independent
sebesar 95,85%
Analisis lebih lanjut untuk
mengetahui pengaruh masing-
masing variabel dilakukan
melalui partial test. Hasil
pengujian menunjukkan   bahwa
faktor harga ekspor komoditas
CPO (thitung = 2,713  = 0,0265),
harga ekspor komoditas pesaing
(thitung = -2,022  = 0,0779), nilai
kurs tukar  (thitung = 2,594  =
0,0319) dan tingkat investasi
industri CPO (thitung = 2,481  =
0,0380)
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Gambar 5.1 : Faktor  Mempengaruhi Pengembangan Ekspor Produk CPO
maka akumulasi perubahan
tersebut dimungkinkan bersifat
negatif. Selain aspek perubahan
waktu, perubahan kurs tukar yang
berlebihan (overvalued exchange
rates) juga dapat berdampak
negatif terhadap perkembangan
ekspor komoditas agro (Bonilla
dan Reca, 2000). Ini berarti,
perubahan variabel kurs tukar
harus dapat dicermati dalam
konteks dan ukuran yang tepat
supaya dapat diantisipasi secara
benar.
Hasil pengujian secara
partial yang telah dilakukan di
atas perlu dipahami dalam
konteks yang lebih dinamis bila
dikaitkan  dengan hasil penelitian
yang dilakukan Abbott dkk
(2001). Menurut Abbott,
pengaruh nilai tukar terhadap
perkembangan ekspor hanya
berlaku dalam jangka pendek,
namun tidak demikian halnya
dalam jangka panjang. Ini berarti,
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Standard Error T for HO:
Parameter = 0
Prob > T
Constant 57381 3313,4423 17,318 0,0001
Harga Ekspor Karet (HXA) 9995,3364 2021,4436 4,945 0,0002
Harga Ekspor Produk
Pesaing (HXPB)
-18149 8328,8049 -2,179 0,0469
Nilai Kurs Tukar (KRP) -1,1875 0,4384 -2,709 0,0170
Pendapatan Nasional
Negara Tujuan Ekspor (PTX)
0,1983 0,0529 3,752 0,0021
Investasi Industri Karet (IIA) 0,0118 0,0018 6,605 0,0001
D W =  2,327    Adjusted R-Square =  0,9852       F- Value = 254,572  = 0,0001                       n = 20
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Dari hasil pengujian secara
partial yang telah dilakukan maka
dapat diketahui bahwa variabel
harga ekspor mempunyai
pengaruh terbesar yaitu 69,3%
terhadap pengembangan
eksporprodukCPO. Sedangkan
untuk variabel nilai kurs tukar dan
investasi menempati urutan kedua
dan ketiga masing-masing sebesar
67,7% dan 66,0%. Informasi lebih




secara over all test untuk industri
karet menunjukkan bahwa faktor
harga ekspor komoditas karet,
harga ekspor komoditas pesaing,
nilai kurs tukar, pendapatan
nasional negara tujuan ekspor dan
tingkat investasi industri karet
mempunyai pengaruh secara nyata
terhadap pengembangan industri
karet. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai F hitung = 254,572 dan
=0,0001. Hasil pengujian juga
menunjukkan bahwa nilai adjusted
R2 = 0,9852.
Ini berarti bahwa setiap variasi
perubahan volume ekspor karet
sebagai variabel dependent
mampu dijelaskan oleh variasi
perubahan variabel independent
sebesar 98,52%. harga ekspor
komoditas pesaing (thitung = -
2,179  = 0,0469), nilai kurs
tukar  (thitung = -2,709  =
0,0170), pendapatan nasional
negara tujuan eskpor (thitung =
3,752  = 0,0021) dan tingkat
investasi industri karet (thitung =
6,605  = 0,0001) mempunyai
pengaruh nyata terhadap
pengembangan industri karet.
Ke dua, terkait dengan
tingkat kemajuan tekhnik
produksi yang dipergunakan
oleh industri karet. Sehingga
ketika peluang untuk
meningkatkan volume ekspor
terjadi sebagai akibat nilai
rupiah yang melemah, tingkat
produksi tidak mampu
memenuhi kebutuhan volume
ekspor tersebut. Tabel 4.22
menampilkan hasil perhitungan
secara statistik.
















Gambar 5.2 : Faktor  Mempengaruhi Pengembangan Ekspor Karet





lainnya. Hal ini merupakan
cerminan bahwa variabel investasi
berdampak terhadap pengembangan
industri karet, di samping pengaruh
harga ekspor(79,7%). Semakin
tinggi nilai investasi yang
ditanamkan pada industri karet
maka perkembangan industri karet
semakin perspektif (Aboagye dan
Gunjal,2000).
Hal ini sangat diperlukan





industri karet dapat  diamati pada
Gambar 5.2.
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Tabel 5.3. Hasil RegresiDampak Pengembangan ProdukAgroindustri Olahan
Berorientasi Ekspor Terhadap PDRB
Variabel ParameterEstimasi Standard Error T for HO:Parameter = 0 Prob > T
Constant -1761.303 246.614 -7.142 0.0001
EksporProduk
Agroindustri Olahan 20.632 2.388 8.641 0.0001
D W =  1,163       R-Square = 0,601          F- Value =  74.666  = 0,0001              n = 50
Predictors (Constant): EksporProduk Agroindustri Olahan













koefisien regresi, t dan F hitung
serta r2 dan R2 hitung dapat
diamati pada Tabel 5.3.





Jambi (PDRB). Hal ini
ditunjukkan secara statistik
dimana nilai  t hitung = 8,641
dan ρ = 0,0001 dengan tingkat
kemampuan penjelasan
oleh variabel independent
sebesar 60,1% terhadap variasi
perubahan variabel  dependent.
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kemampuan penjelasan
oleh variabel independent
sebesar 60,1% terhadap variasi
perubahan variabel  dependent.
Implikasi dari hasil







PDRB. Oleh sebab itu, salah









industri agro unggulan berorien
tasi ekspor dengan pendekatan
sisi permintaan maka dukungan
pemerintah masih sangat
diharapkan. Guna menciptakan
competitive advantage tidak bisa
hanya mengandalkan natural
advantage tapi juga harus
meningkatkan daya saing
inklusive dari komoditas. Untuk
itu, yang diperlukan adalah
memperhatikan modifikasi
produk dan daya saing harga.
Guna mencapai hal














Pemerintah daerah harus secara
riil melakukan pembinaan
melalui penyediaan informasi
pasar, promosi ekspor dan
dukungan terhadap eksportir.
Selama ini terindikasi, peranan
pemerintah lebih bersifat
temporer, parsial dan tidak
berkelanjutan. Untuk itu
diperlukan political will dari
pemerintah guna
mengimplikasikan Rentsra
ataupun Business Plan yang
telah dirancang secara konsisten
dan terencana. Disamping itu,
penyederhanaan prosedur yang
dapat menekan biaya ekonomi
tinggi merupakan suatu
kebutuhan.
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Guna mencapai hal
tersebut, tentu saja diperlukan
peningkatan investasi dalam
proses produksi. Berkenaan
dengan investasi maka diharapkan
peranan pemerintah daerah
melalui instrumen perbankannya




berkenaan dengan deregulasi dan
debirokratisasi yang dilakukan
pemerintah daerah. Pemerintah
daerah harus secara riil melakukan
pembinaan melalui penyediaan
informasi pasar, promosi ekspor
dan dukungan terhadap eksportir.
Selama ini terindikasi, peranan
pemerintah lebih bersifat
temporer, parsial dan tidak
berkelanjutan. Untuk itu
diperlukan political will dari
pemerintah guna
mengimplikasikan Rentsra
ataupun Business Plan yang telah
dirancang secara konsisten dan
terencana. Disamping itu,
penyederhanaan prosedur yang




serap tenaga kerja maka
pengembangan agroindustri
unggulan yang berorientasi





selektif dan memperhatikan aspek
daya serap tenaga kerja.
Secara kuantitas, calon tenaga
kerja yang ada di Provinsi Jambi
cukup tersedia. Hal ini tergambar
dari jumlah pencari kerja yang
terdaftar pada Depnaker Provinsi
Jambi sebanyak 51.424 orang
(Disnaktrans Provinsi
Jambi,2013). Namun dari jumlah
tersebut  hanya terdapat 1.531
orang (2,98%) yang memiliki






daya serap tenaga kerja lokal. Hal
ini disebabkan belum tersedianya
lembaga pendidikan  dan
pelatihan khusus di bidang
agroindustri.
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Kebijakan yang mesti dilakukan
dapat diawali dari upaya
peningkatan produktivitas
tenaga kerja. Bila hal ini
dilakukan maka akan terkait
dengan dua hal yaitu tuntutan
akan peningkatan keahlian
tenaga kerja dan  perbaikan
teknikproduksi. Investasi
industri agro harus diarahkan
pada kedua hal tersebut. Bila
kedua hal tersebut telah
dilakukan maka  pendapatan
tenaga kerja akan meningkat dan





1. Faktorharga ekspor produk
agroindustri olahan, kurs
rupiah terhadap dollar AS,
pendapatan nasional negara





ekspor di Provinsi Jambi.
2. Perkembangan produk
agroindustri olahan ekspor
yang berdaya saing memiliki
dampak positif terhadap
PDRB sektor industi di
Provinsi Jambi
Saran Kebijakan
1) Diperlukan perhatian yang












Untuk itu perlu ditumbuh
kembangkan kawasan
pengembangan agroindustri.














pasar, promosi ekspor dan
pelatihan tenaga kerja.
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